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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
EKONOMI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Ekonomi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 6: Perdagangan Internasional dan Neraca Pembayaran

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis teori keunggulan mutlak dan komparatif dalam perdagangan internasional.
Peserta didik mampu mengevaluasi dampak instrumen kebijakan proteksi perdagangan dan struktur neraca pembayaran.
Peserta didik mampu menganalisis mekanisme kurs valuta asing dan peranan organisasi ekonomi internasional.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Teori keunggulan mutlak (Adam Smith) dan komparatif (David Ricardo), faktor pendorong perdagangan internasional, kebijakan perdagangan internasional (Tarif, Kuota, Subsidi, Dumping), Neraca Pembayaran (Balance of Payments/BOP), pasar valuta asing dan kurs (Floating vs Fixed Exchange Rate), serta integrasi kerja sama ekonomi global (WTO, IMF, Bank Dunia, MEA).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Teori Perdagangan Internasional: Keunggulan Mutlak vs Komparatif
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung rasio dasar pertukaran (terms of trade) dan keuntungan perdagangan (gains from trade).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Kebijakan Proteksi Perdagangan Internasional (Tarif, Kuota, Dumping, Subsidi)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis dampak pengenaan tarif impor terhadap surplus produsen, surplus konsumen, dan deadweight loss.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Neraca Pembayaran (Balance of Payments) dan Cadangan Devisa
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis neraca transaksi berjalan (ekspor-impor migas/nonmigas), neraca modal, dan surplus/defisit BOP.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Pasar Valuta Asing, Sistem Kurs, dan Kerjasama Ekonomi Internasional
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung konversi kurs jual-beli valas dan peran organisasi multilateral (WTO, IMF, ASEAN, G20).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Berdasarkan Teori Keunggulan Komparatif David Ricardo, sebuah negara sebaiknya melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor barang yang...
Memiliki biaya peluang (opportunity cost) produksi yang paling rendah dibandingkan negara mitranya
Memiliki biaya produksi paling mahal di dunia
Tidak disukai oleh konsumen luar negeri
Hanya dapat dikonsumsi di dalam negeri
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Spesialisasi pada barang dengan opportunity cost terendah memungkinkan terciptanya efisiensi global dan keuntungan bersama (*gains from trade*).
2. Kebijakan perdagangan internasional dengan menjual barang buatan dalam negeri ke pasar luar negeri dengan harga yang jauh lebih murah dibandingkan harga di pasar domestik disebut...
Kebijakan Dumping
Kebijakan Tarif Kuota
Kebijakan Embargo Total
Kebijakan Subsidi Ekspor
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Dumping adalah diskriminasi harga internasional untuk merebut pangsa pasar luar negeri, yang sering dilarang oleh aturan WTO.
3. Siti ingin berlibur ke Jepang dan menukarkan uang rupiah miliknya sebesar  ke mata uang Yen (JPY). Jika kurs bank saat itu: Kurs Jual  dan Kurs Beli , jumlah Yen yang diterima Siti adalah...




Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Nasabah membeli valas dari bank menggunakan Kurs Jual: .
4. Komponen dalam Neraca Pembayaran (BOP) yang mencatat selisih ekspor dan impor barang migas serta nonmigas (neraca perdagangan) termasuk dalam bagian...
Transaksi Berjalan (Current Account)
Transaksi Modal (Capital Account)
Transaksi Finansial Investasi Portofolio
Cadangan Devisa Bank Sentral
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Ekspor dan impor barang dagang terangkum dalam Neraca Perdagangan yang merupakan sub-komponen utama Transaksi Berjalan.
5. Organisasi perdagangan internasional di bawah PBB yang bertugas menyusun aturan perdagangan multilateral, menurunkan tarif bea masuk global, dan menyelesaikan sengketa dagang antarnegara adalah...
WTO (World Trade Organization)
WHO
UNESCO
OPEC
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: WTO mengawasi kepatuhan perjanjian perdagangan internasional multilateral dan memfasilitasi negosiasi penurunan hambatan perdagangan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ekonomi • Bab 6: Perdagangan Internasional dan Neraca Pembayaran
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Teori Perdagangan Internasional: Keunggulan Mutlak vs Komparatif
Petunjuk: Menghitung rasio dasar pertukaran (terms of trade) dan keuntungan perdagangan (gains from trade).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Kebijakan Proteksi Perdagangan Internasional (Tarif, Kuota, Dumping, Subsidi)
Petunjuk: Menganalisis dampak pengenaan tarif impor terhadap surplus produsen, surplus konsumen, dan deadweight loss.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Neraca Pembayaran (Balance of Payments) dan Cadangan Devisa
Petunjuk: Menganalisis neraca transaksi berjalan (ekspor-impor migas/nonmigas), neraca modal, dan surplus/defisit BOP.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Pasar Valuta Asing, Sistem Kurs, dan Kerjasama Ekonomi Internasional
Petunjuk: Menghitung konversi kurs jual-beli valas dan peran organisasi multilateral (WTO, IMF, ASEAN, G20).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Perdagangan internasional merupakan aktivitas pertukaran barang dan jasa lintas batas negara yang didorong oleh perbedaan sumber daya alam, keunggulan teknologi, efisiensi biaya produksi, dan selera konsumen. Teori Keunggulan Mutlak Adam Smith menekankan spesialisasi negara pada barang yang diproduksi paling efisien, sedangkan Teori Keunggulan Komparatif David Ricardo membuktikan perdagangan tetap menguntungkan kedua pihak asalkan masing-masing berspesialisasi pada produk dengan biaya peluang (*opportunity cost*) terendah.
Kebijakan proteksi perdagangan diterapkan pemerintah untuk melindungi industri domestik baru (*infant industry*) melalui instrumen tarif bea masuk, kuota impor, subsidi ekspor, dan larangan praktik *dumping*. Transaksi moneter internasional dicatat dalam Neraca Pembayaran (*Balance of Payments* / BOP) yang terdiri dari Transaksi Berjalan (*Current Account*), Transaksi Modal, dan Transaksi Finansial.
Pembayaran antarnegara menggunakan valuta asing dengan nilai tukar (kurs) yang ditentukan oleh mekanisme pasar valas (sistem kurs mengambang bebas vs kurs tetap). Integrasi ekonomi global diwadahi oleh organisasi internasional seperti WTO, IMF, Bank Dunia, dan kesepakatan regional MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Keunggulan Komparatif (David Ricardo)
	Keunggulan yang diperoleh suatu negara karena mampu memproduksi barang dengan biaya peluang (opportunity cost) yang lebih rendah dibandingkan negara mitra dagang.

	Kebijakan Dumping
	Praktik diskriminasi harga perdagangan internasional dengan menjual barang di pasar luar negeri dengan harga yang lebih murah daripada harga jual di dalam negeri.

	Neraca Pembayaran (Balance of Payments)
	Catatan sistematis mengenai seluruh transaksi ekonomi dan keuangan antara penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain selama satu tahun.

	Transaksi Berjalan (Current Account)
	Komponen neraca pembayaran yang mencatat transaksi ekspor-impor barang, jasa, serta penerimaan pendapatan primer dan sekunder.

	Kurs Jual dan Kurs Beli
	Kurs jual adalah harga saat bank/money changer menjual valas kepada nasabah, sedangkan kurs beli adalah harga saat bank membeli valas dari nasabah.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




